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Abstrak

Pendahuluan: Imunisasi merupakan salah satu kegiatan penting yang harus dilakukan untuk
meningkatkan kesehatan anak. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak anak yang belum lengkap
mendapatkan imunisasi dasar, oleh karena itu peran petugas kesehatan sangat penting guna mencapai
terlaksananya imunisasi dasar pada anak, salah satunya adalah dengan memberikan dukungan agar ibu
mau melakukan imunisasi pada anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan
keluarga dengan status imunisasi dasar di Puskesmas Arjasa. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan pendekatan Cross-Sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40
responden yang tinggal di Arjasa Jember. Sampel dipilih secara random dengan menggunakan Teknik
sampling purposive. Uji analisis data menggunakan uji chi square. Hasil: Terdapat hubungan yang positif
antara dukungan suami dengan status imunisasi dasar sebesar 0.02. Kesimpulan: Social supoort sangat
dibutuhkan oleh ibu terutama dalam pendampingan saat melakukan imunisasi sehingga imunisasi yang
dilakukan pada anak menjadi lengkap .

Kata kunci: status imunisasi, imunisasi dasar, dukungan suami

Abstract

Introduction: Immunization is one of the important activities that must be done to improve children's
health. However, in practice there are still many children who have not yet received complete basic
immunization, therefore the role of health workers is very important in order to achieve the implementation
of basic immunization in children, one of which is to provide support so that mothers want to immunize their
children. This study aims to determine the relationship between family support and basic immunization
status at the Arjasa Health Center. Methods: This research is a quantitative research that uses a cross-
sectional approach. The sample in this study amounted to 40 respondents who live in Arjasa Jember. Samples
were selected randomly using purposive sampling technique. Test data analysis using chi square test.
Results: There is a positive relationship between husband's support and basic immunization status of 0.02.
Conclusion: Social support is very much needed by mothers, especially in assisting when immunizing so that
immunizations carried out on children are complete.
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Banyak faktor yang menyebabkan kegiatan

imunisasi dasar pada anak tidak optimal
1. PENDAHULUAN dan tidak lengkap, salah satunya adalah
kurangnya pengetahuan ibu tentang
pentingnya imunisasi. Ibu yang kurang
paham dan mengerti tentang manfaat dari
imunisasi akan cenderung mengabaikan
kegiatan imunisasi dan tidak memberikan
imunisasi yang lengkap pada anak mereka,
kondisi tersebut tentunya dapat

Imunisasi adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kekebalan tubuh dengan cara
memasukkan vaksin. Imunisasi dasar adalah
kegiatan imunisasi wajib yang diberikan
pada anak, hal tersebut bertujuan untuk
memberikan kekebalan tubuh pada anak
sehingga anak tidak mudah sakit dan
menurunkan risiko kematian pada anak [1].
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memberikan efek yang buruk pada
kesehatan anak [2].

Selain itu, faktor lain yang menyebabkan ibu
tidak memberikan imunisasi yang lengkap
pada anak mereka adalah kurangnya social
support yang didapatkan oleh ibu sehingga
ibu cenderung mengabaikan imunisasi dan
tidak memperhatikan bahwa imunisasi
adalah kegaitan yang sangat penting bagi
kesehatan anak [3].

Beberapa faktor tersebut membuat
pelaksanaan imunisasi dasar tidak lengkap
sehingga akan sangat berisiko
mengakibatkan terjadinya peningkatan
angka kesakitan pada anak [4]. Menurut
WHO, pandemi Covid-19 menyebabkan
adanya dampak terhadap  kegiatan
imunisasi dimana sekitar 80 juta anak dari
65 negara dapat meningkatkan angka
kesakitan pada anak akibat terjadinya
penurunan imunisasi, sementara secara
nasional kegiatan imunisasi mengalami
penurunan sebesar 13% [5]. Hal tersebut
tentunya merupakan sebuah angka yang
cukup tinggi mengingat pengetahuan yang
kurang tentang pentingnya imunisasi masih
terjadi pada masyarakat di Indonesia [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian
Pratiwi (2010) menunjukkan bahwa masih
banyak  faktor = yang  menyebabkan
terjadinya ketidak lengkapan imunisasi
dasar yanng diberikan pada anak [7]. Hal
tersebut tentunya menjadi sebuah indikasi
yang dapat memberikan gambaran kepada
kita bahwa pengetahuan ibu terkait dengan
imunisasi dasar masih sangat kurang [8].

Kesiapan fisik maupun mental tentang
pentingnya imunisasi perlu ditingkatkan
agar imunisasi yang hingga saat ini masih
menjadi suatu permasalahan dapat segera
diatasi sehingga angkanya mengalami
penurunan. Kesiapan mental bisa dilakukan
dengan cara memberikan kesiapan kepada
ibu tentang pengatahuan pentingnya
imunisasi sehingga ibu sudah siap dengan
segala informasi yang nantinya akan
berguna bagi  kesehatan anak mereka.

Selain itu, kesiapa fisik bisa dilakukan oleh
orang-orang terdekat, misalnya social
supoort oleh suami maupun keluarga [9].

Keluarga yang memberikan dukungan yang
penuh kepada ibu dalam melakukan
kunjungan imunisasi juga sangat penting.
Ibu kurang pengetahuan tentang
pentingnya imunisasi jika ada keluarga atau
suami yang mendampinginya secara
perlahan akan paham dan mengerti tentang
pentingnya kunjungan imunisasi dan
memberikan imunisasi dasar pada anak
mereka [10].

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
hubungan dukungan suami dengan status
imunisasi dasar di Puskesmas Arjasa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional, yaitu bertujuan untuk
mengetahui dukungan suami dengan status
imunisasi dasar di Puskesmas Arjasa
Jember. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini sejumlah 40 ibu di Arjasa
Jember yang diambil seacra random
menggunakan purposive sampling [11].

Instrument penelitian menggunakan
kuesioner dukungan keluarga yang terdiri
dari 10 pernyataan dan lembar -ceklist
kelengkapan imunisasi dasar. Prosedur
pengambilan data dilakukan dengan
memberikan inform consent kepada
responden tentang proses pelaksanaan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Etika penelitian dalam penelitian ini adalah
menjamin kerahasiaan data responden [12].

Analisa data menggunakan uji chi square,
untuk mencari tahu hubungan anatara
variable X dengan variabel Y [13].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, berikut adalah rincian tentang
variabel yang diteliti:

No. Variabel Hasil Nilai
1 Dukungan - Kurang baik
Suami (25%)
- Baik (75%)
2 Status - Lengkap 0.02
Imunisasi (85%) '
- Tidak
Lengkap
(15%)

Tabel 1.1 Hasil Uji SPPS

1.

Dukungan Suami di Arjasa Jember

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa sebagian besar
responden  memiliki dukungan
suami baik sebesar 75%.

Dukungan suami adalah bagaimana
seorang suami memberikan support
system kepada istrinya, dalam hal
ini  adalah  dukungan berupa
kegiatan melakukan imunisasi dasar
terhadap anak mereka. Dukungan
suami bisa berupa mendampingi
istri saat melakukan imunisasi di
posyandu, selalu mengingatkan istri
tentang jadwal imunisasi anak
mereka dan lain sebagainya [14].
Dukungan suami yang baik dapat
meningkatkan kunjungan ibu ke
posyandu untuk melakukan
imunisasi pada anak mereka, hal
tersebut tentunya akan berdampak
sangat baik terhadap kesehatan
anak mereka karena dengan adanya
imunisasi dapat meningkatkan
sistem imun anak.

Ibu yang mendapat dukungan yang
baik dari suaminya akan tepat
waktu melakukan kunjungan ke
posyandu dan selalu ingat dengan

jadwal imunisasi anak mereka.
Sosial support memang sangat
penting terhadap perilaku
seseorang, dikarenakan dukungan
dapat  meningkatkan = motivasi
seseorang dalam melakukan suatu
tindakan. Artinya, dukungan akan
memberikan perilaku yang positif
pada perilaku seseorang terutama
dalam mencari pelayanan kesehatan
[15].

Status Imunisasi di Arjasa Jember

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden
yang memiliki status imunisasi
lengkap di Arjasa Jember sebanyak
85% dan yang tidak lengkap
sebanyak 15%.

Status imunisasi sangat penting
untuk ditinjau terutama tentang
kelengkapannya. Banyak anak yang
masih belum mendapatkan
imunisasi yang lengkap, hal tersebut
tentunya dapat berdampak buruk
pada kekebalan tubuh mereka [16].
Anak yang mendapatkan imunisasi
lengkap akan mendapatkan
kekebalan  tubuh  yang  baik
dibandingkan dengan imunisasi
yang tidak lengkap. Dalam hal itu,
peranan seorang ibu dalam
melakukan kunjungan ke posyandu
tentu sangat diharapkan hadir
secara rutin dan sesuai dengan
jadwal.

Masyarakat di Indonesia masih
banyak yang mengesampingkan
manfaat imunisasi, mereka masih
berpikir bahwa imunisasi hanya
akan membuat demam anak mereka
sehingga cenderung enggan untuk
membawa anak mereka melakukan
imunisasi. Tentunya dalam hal
tersebut pengetahuan ibu tentang
status imunisasi masih sangat
kurang [17].
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3. Hubungan Dukungan Suami dengan
Status Imunisasi di Arjasa Jember

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa terdapat
pengaruh antara dukungan suami
dengan status imunisasi di Arjasa
Jember dengan nilai signifikan 0.02.

Dukungan orang-orang terdekat
sangat penting terhadap perilaku
kesehatan seseorang. Sosial support
yang baik akan selalu mengingatkan
kepada ibu hamil tentang
melakukan kunjungan ke posyandu
dan melakukan imunisasi.
Pendampingan selama kunjungan ke
posyandu yang ditemani oleh suami
akan memberikan rasa nyaman dan
berharga kepada ibu sehingga
imunisasi yang diberikan akan
lengkap [18].

Selain itu, pengetahuan tentang
pentingnya imunisasi tidak hanya
harus diketahui oleh ibu juga,
namun seorang suami yang setiap
hari mendampingi ibu hamil harus
terus memberikan dukungan yang
baik, terutama dukungan informasi
terkait dengan peranan imunisasi
dasar bagi kesehatan anak [19].

Permasalahan ketidaklengkapan imunisasi
masih menjadi perhatian dikarenakan
masih belum optimalnya cakupan imunisasi
dasar, hal tersebut tentunya tidak lepas dari
pengetahuan yang dimiliki ibu dan seberapa
besar dukungan yang diberikan oleh suami
guna meningkatkan  kunjungan dan
kelengkapan imunisasi [20].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan suami
dengan imunisasi dasar di Arjasa Jember.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sangat
penting untuk memberikan dukungan
kepada ibu dalam hal meningkatkan

pengetahuan tentang pentingnya imunisasi
dasar.
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